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INTISARI 

Penelitian dengan tujuan untuk mengetahui produktivitas tanaman kelapa sawit 

pada lahan gambut dengan perlakuan pembumbunan telah dilakukan di Kebun 

Sulin, PT. Mitra Karya Agroindo, Sulin Estate (SLNE), Region Kalteng 4, PSM 

Kaltengut, Provinsi Kalimantan Tengah pada bulan Desember 2021 hingga Mei 

2022. Metode yang digunakan adalah survei agronomi untuk menentukan data 

primer dengan cara memilih 3 blok masing-masing pada lahan pembumbunan dan 

tanpa pembumbunan yang memiliki kesamaan varietas dan umur tanaman. 

Masing-masing blok dipilih 30 tanaman sampel untuk pengukuran karakter 

agronomi, jumlah dan berat buah matang yang dipanen. Selain itu juga 

dikumpulkan data sekunder yang meliputi data produksi tahun 2017-2021, data 

pemupukan tahun 2016-2021 dan data curah hujan tahun 2010-2020. Data 

pengamatan dianalisis dengan uji t pada jenjang 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembumbunan pada lahan gambut memberikan pengaruh 

yang sama terhadap produktivitas kelapa sawit. Produksi kelapa sawit pada lahan 

gambut yang dibumbun (kelas N1) dan tanpa pembumbunan (kelas S3) masih 

berada di bawah potensi produksinya. Perlakuan pembumbunan dan tanpa 

pembumbunan memberikan pengaruh yang sama  terhadap  semua karakter 

agronomi, kecuali tinggi tanaman, panjang pelepah, lebar petiole, tebal petiole dan 

bunga betina menunjukkan nilai yang lebih rendah pada lahan gambut yang 

dibumbun.  

 

Kata kunci:  Tanaman Kelapa Sawit, Pembumbunan, Produktifitas, Karakter    

Agronomi  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Kelapa sawit adalah tanaman perkebunan penghasil minyak masak, 

minyak industri, maupun bahan bakar. Komoditas sawit menyumbangkan 

devisa negara yang besar pada setiap tahunnya. Perkembangan luas areal 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia menunjukkan peningkatan yang 

sangat tinggi. Luas areal perkebunan kelapa sawit Indonesia tahun 2000 

baru mencapai 4,15 juta ha, dan pada tahun 2020, terjadi peningkatan luas 

areal menjadi 14,59 juta hektar (BPS,2020). 

 Peningkatan produksi tanaman kelapa sawit dapat dilakukan melalui 

peningkatan produktivitas dan/atau perluasan lahan. Saat ini ketersediaan 

lahan yang subur semakin terbatas sehingga mulai memanfaatkan lahan-

lahan marginal, diantaranya adalah lahan gambut. 

 Tanah gambut memiliki sifat dan karakteristik yang berbeda dengan 

tanah mineral karena bahan dan proses pembentukannya yang khas. Tanah 

gambut adalah tanah yang terbentuk dari akumulasi bahan organik yang 

tertimbun dalam keadaan tergenang pada topografi cekung. Tanah gambut 

umumnya berasal dari pohon berkayu yang tumbang sehingga dekomposisi 

yang terjadi secara anaerob menghasilkan asam-asam organik yang pH nya 

sangat rendah. Setelah perlakuan drainasi tanah gambut dengan berat 

volume yang sangat rendah menyebabkan terjadinya penurunan permukaan 

tanah atau subsidensi, sehingga umumnya tanaman tumbuh miring atau 

doyong yang akan berpengaruh terhadap proses fotosintesis. Dengan 


